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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

A. Hasil Penelitian  

1. Deskripsi Umum Subjek Penelitian 

      Penelitian ini di laksanakan di MI Tarbiyatul Huda malang. Subjek 

penelitian dalam penelitian ini adalah  siswa kelas III MI Tarbiyatul Huda  

pada semester genap tahun pelajaran 2014/2015 yang berjumlah 25 siswa 

yang terdiri dari 10 anak laki-laki dan 15 anak perempuan. 

      Berdasarkan pengalaman peneliti dalam mengajarkan mata pelajaran 

IPA di kelas III sebelum pelaksanaan penelitian tindakan kelas diperoleh 

permasalahan rendahnya hasil belajar siswa tersebut. Hal tersebut  bisa 

dilihat dari nilai hasil belajar siswa yang diperoleh dari hasil ulangan 

harian (pra siklus) yang dilakukan oleh peneliti sebelum tindakan 

penelitian. Data nilai hasil belajar tersebut digambarkan  di dalam tabel di 

bawah : 

Tabel 4.1.   

Data Nilai Hasil Belajar Siswa Hasil Ulangan Harian (Pra siklus)  

 
No Nama Siswa Nilai Ketuntasan 

1 Alfi Laili Hidati 70 Tuntas 
2 Amanatus Sholihah 70 Tuntas 
3 Audita Dwi Nabila 60 Tidak Tuntas 
4 Daniel Dwi Saputra 40 Tidak Tuntas 
5 Delisya Fajri Sania 70 Tuntas 
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6 Dina Putri Andani 50 Tidak Tuntas 
7 Diyah Ayu Rahmawati 65  Tidak Tuntas 
8 Dzakiya Maulida 65 Tidak Tuntas 
9 Ersalina Nuril Kamila 70 Tuntas 
10 Farah Najma Ulya 50 Tidak Tuntas 
11 Iqbal Maulana Husein 60 Tidak Tuntas 
12 Kunti Fatimah Azzahra 65 Tidak Tuntas 
13 M. Thoriq Albaihaqi 70 Tuntas 
14 Mariana Alifiyah F 60 Tidak Tuntas 
15 M. Fajar Syahrir 55 Tidak Tuntas 
16 M. Khosani Alwi 65 Tidak Tuntas 
17 M. Zahril Zamharir 50 Tidak Tuntas 
18 M. Indra Maulana 55 Tidak Tuntas 
19 M. Rafi Rahmatulloh 60 Tidak Tuntas 
20 M. Fauzan Alfarizi 65 Tidak Tuntas 
21 Nur Hadi Iskandar 60 Tidak Tuntas 
22 Nilta Khoiriyah 65 Tidak Tuntas 
23 Ratna Vita Sari 60 Tidak Tuntas 
24 Riska Dela Azizah 55 Tidak Tuntas 
25 Fifi Aulia Rahmawati 70 Tuntas 

Jumlah 
1525 

Rata-rata 
61,00 

Jumlah siswa yang tuntas belajar 
6 

Ketuntasan Klasikal 
24% 

 
      Rata-rata nilai hasil ulangan harian pra siklus dihitung dengan meng-

gunakan rumus :  

       =         
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 =  = 61,00.  

      Persentasi ketuntasan belajar secara klasikal dihitung dengan meng-

gunakan rumus : 

     100% 

   % Ketuntasan Belajar Klasikal =  x 100% = 24% 

      Tabel 4.1 di atas menunjukkan bahwa  rata-rata nilai ulangan harian 

pra siklus siswa kelas III tersebut adalah 61,00. Rata-rata nilai tersebut 

masih berada di bawah KKM  mata pelajaran IPA yang telah ditetapkan 

oleh MI Tarbiyatul Huda di kelas tersebut, yaitu 70. 

      Tabel 4.1 juga menunjukkan bahwa persentase ketuntasan belajar 

siswa  secara klasikal adalah  sebesar 24%. Berdasarkan hasil refleksi 

terhadap rendahnya hasil belajar siswa kelas III tersebut, maka peneliti 

membuat perencanaan tindakan dalam penelitian tindakan kelas pada 

siklus I, yaitu menerapkan pembelajaran IPA dengan menggunakan 

model pembelajaran kooperatif tipe TGT. 

2. Deskripsi Pembelajaran Siklus I 

      Siklus I terdiri dari beberapa tahap, yaitu perencanaan (planning), pe-

laksanaan tindakan (action), pengamatan (observation), dan refleksi (re-

flection).  
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      Adapun tahap-tahap dalam siklus I akan dideskripsikan sebagai be-

rikut: 

a. Tahap Perencanaan (Planning) 

      Tahap perencanaan ini diisi dengan: 

1. Menyusun indikator ketercapaian kinerja 

2. Menyusun RPP (Lihat Lampiran 1) 

3. Mempersiapkan media pembelajaran yang diperlukan 

4. Menyusun lembar observasi aktivitas guru (lihat Lampiran 4) 

5. Menyusun lembar observasi aktivitas siswa (lihat lampiran 3) 

6. Menyusun lembar kerja/lembar soal 

7. Menyusun kisi-kisi soal tes akhir siklus (lihat Lampiran 1) 

8. Menyusun soal tes akhir siklus 

9. Menyusun kunci jawaban soal tes akhir siklus. 

b. Tahap Pelaksanaan (Action) dan Pengamatan (observation) 

      Proses pelaksanaan tindakan dilakukan bersamaan dengan 

tahapan observasi. Siklus I dilaksanakan  pada hari Rabu,  15 April  

2015 dan berlangsung selama 2 jam pelajaran dimulai pukul 07.00 – 

8.10 WIB. Jumlah siswa yang hadir sebanyak 25 anak.  

      Peneliti mengawali pelajaran dengan mengucapkan salam. 

Peneliti selanjutnya meminta kepada semua siswa untuk berdo’a 

bersama untuk mengawali pelajaran. Siswa pun berdo’a bersama 

seperti biasa. Peneliti melakukan presensi terhadap kehadiran siswa 
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dengan mengajukan pertanyaan kepada siswa “Anak-anak, apakah 

hari ini ada diantara kalian yang tidak masuk?”. Secara serentak 

siswa menjawab “Tidak ada, Bu”. Peneliti merespon jawaban siswa 

dengan melanjutkan mengajukan pertanyaan kepada semua siswa 

“Bagaimana kabar kalian semua  pagi ini?”. Mereka serentak menja-

wab “Alhamdulillah, luar biasa, Allahu Akbar”.  

      Peneliti melakukan apersepsi dengan bertanya kepada siswa, 

“Anak-anak, coba perhatikan permukaan bumi disekitar kita!, 

menurutmu, bagaimanakah bentuk permukaan bumi tersebut?”. 

Mendengar pertanyaan peneliti tersebut, siswa menjawab secara 

bersahut-sahutan, ada yang menjawab “Datar, Bu”, ada yang 

menjawab, “Rata, Bu”.  

      Peneliti memberikan motivasi kepada siswa dengan bercerita 

bahwa pada zaman dahulu orang beranggapan bahwa permukaan 

bumi adalah datar seperti meja. Dengan demikian, orang takut 

bepergian jauh, karena pada akhirnya akan bertemu dengan sebuah 

jurang yang sangat dalam di tepi dunia. Namun anggapan tersebut 

mulai goyah sejak pelaut Christophorus Colombus (pelaut Portugis) 

mengadakan perjalanan keliling dunia dengan kapal layar. Mereka 

berangkat ke arah timur dan setelah beberapa tahun mereka kembali di 

tempat yang sama dari arah barat. Ini membuktikan bahwa bumi 
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tidak datar, melainkan bulat. Siswa sangat serius mendengarkan 

cerita dari peneliti. 

      Peneliti melanjutkan pembelajaran dengan menyampaikan tujuan 

pembelajaran bahwa materi yang akan dipelajari pada hari itu adalah 

tentang Kenampakan permukaan bumi. Peneliti juga menyampaikan 

bahwa pembelajaran pada hari itu akan menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT), 

dimana pada intinya siswa akan dikelompokkan menjadi beberapa 

kelompok. Tahapan berikutnya akan dilakukan tournamen antar 

kelompok dan pada tahap akhir, tim/kelompok yang mendapat 

nilai/skor terbanyak akan mendapatkan penghargaan dari peneliti. 

      Memasuki tahap kegiatan inti pembelajaran, peneliti menjelaskan 

dengan singkat tentang permukaan bumi.  Tahapan berikutnya, 

peneliti membagi siswa ke dalam beberapa kelompok. Setiap 

kelompok beranggotakan 5 anak. Peneliti membagikan LKS kepada 

masing-masing kelompok. Peneliti meminta kepada semua 

kelompok untuk mengerjakan soal-soal yang ada pada LKS yang 

telah dibagikan oleh peneliti. Dalam tahap ini, suasana kelas agak 

ramai, karena sebagian besar siswa masih belum terbiasa dengan 

kerja kelompok. Peneliti berusaha untuk membimbing dan 

memberikan arahan kepada siswa agar bisa terlibat dalam kegiatan 

kelompok.  
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      Tahapan pembelajaran berikutnya adalah diskusi kelas. Peneliti 

meminta perwakilan dari masing-masing kelompok untuk 

melaporkan hasil diskusinya di depan kelas. Peneliti juga meminta 

kepada siswa yang lain untuk memperhatikan dan menanggapi 

penyampaian laporan dari masing-masing kelompok. Dalam tahap 

ini, diskusi kelas masih kurang berjalan dengan baik. hanya ada 

beberapa siswa saja yang bisa aktif terlibat dalam kegiatan 

kelompok. Setelah semua perwakilan kelompok melaporkan hasil 

diskusinya, peneliti memberikan penegasan terhadap hasil diskusi 

kelas.  

      Tahapan kegiatan pembelajaran berikutnya dilakukan oleh 

peneliti dengan mengadakan turnamen yang memperlombakan antar 

kelompok. Masing-masing kelompok diminta berlomba mengum-

pulkan point agar nantinya bisa mendapatkan penghargaan dari 

peneliti.  

      Tahapan turnamen ini kurang berjalan dengan baik, karena masih 

banyak siswa yang tidak mau terlibat dalam permainan, mereka 

disibukkan dengan bermain sendiri dengan temannya yang lain. 

Melihat suasana yang demikian, peneliti tak henti-hentinya 

memberikan arahan dan bimbingan agar siswa mau terlibat dalam 

permainan yang sedang dilakukan.  
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      Setelah permainan berakhir, peneliti memberikan penegasan 

tentang hasil permainan yang menggambarkan tentang kenampakan 

permukaan bumi, yang meliputi daratan, pegunungan dan bukit. 

Peneliti juga memberikan bimbingan kepada siswa untuk membuat 

kesimpulan terhadap materi yang baru saja dipelajari.  

      Kesimpulan yang diambil dalam pembelajaran itu antara lain 1) 

Daratan merupakan bagian permukaan bumi yang tidak tertutup oleh 

air, 2) Gunung adalah tonjolan di permukaan bumi yang 

mempunyai ketinggian lebih dari 400 meter di atas permukaan laut, 

3) Lembah adalah dataran yang landai di bawah kaki, 4) ada bukit 

yang terjal dan ada bukit yang curam.  

      Tahapan pembelajaran berikutnya adalah Peneliti memberikan 

penghargaan kepada kelompok yang mendapatkan skor tertinggi. 

Dalam hal ini adalah kelompok 4. 

      Untuk lebih memahamkan siswa terhadap materi pelajaran yang 

baru saja dipelajari, peneliti memberikan soal tes untuk dikerjakan 

secara individu.   Setelah semua siswa selesai mengerjakan soal tes, 

peneliti memberikan program tindak lanjut dengan menginfor-

masikan tentang materi pelajaran yang akan dipelajari pada 

pertemuan berikutnya dan meminta siswa untuk mempelajarinya. 

Dan akhirnya peneliti menutup pelajaran pada hari itu dengan 

mengucapkan hamdalah dan salam. 
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        Penguasan siswa terhadap materi pelajaran yang dipelajari pada 

hari itu  dapat diketahui dari hasil tes yang diberikan oleh peneliti.  

      Data hasil belajar siswa siklus I  tersebut dapat digambarkan 

dalam tabel di bawah ini: 

Tabel 4.2 
Data Hasil belajar Siswa  Siklus I 

                          
No Nama Siswa Nilai Ketuntasan 

1 Alfi Laili Hidati 90 Tuntas 
2 Amanatus Sholihah 75 Tuntas 
3 Audita Dwi Nabila 75 Tuntas 
4 Daniel Dwi Saputra 65 Tidak Tuntas 
5 Delisya Fajri Sania 60 Tidak Tuntas 
6 Dina Putri Andani 65 Tidak Tuntas 
7 Diyah Ayu Rahmawati 90 Tuntas 
8 Dzakiya Maulida 85 Tuntas 
9 Ersalina Nuril Kamila 90 Tuntas 
10 Farah Najma Ulya 65 Tidak Tuntas 
11 Iqbal Maulana Husein 70 Tuntas 
12 Kunti Fatimah Azzahra 85 Tuntas 
13 M. Thoriq Albaihaqi 75 Tuntas 
14 Mariana Alifiyah F 70 Tuntas 
15 M. Fajar Syahrir 65 Tidak Tuntas 
16 M. Khosani Alwi 80 Tuntas 
17 M. Zahril Zamharir 65 Tidak Tuntas 
18 M. Indra Maulana 65 Tidak Tuntas 
19 M. Rafi Rahmatulloh 70 Tuntas 
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20 M. Fauzan Alfarizi 75 Tuntas 
21 Nur Hadi Iskandar 70 Tuntas 
22 Nilta Khoiriyah 75 Tuntas 
23 Ratna Vita Sari 70 Tuntas 
24 Riska Dela Azizah 60 Tidak Tuntas 
25 Fifi Aulia Rahmawati 85 Tuntas 

Jumlah 
1840 

 

Rata-rata 
73,60 

 

Jumlah Siswa yang mendapat nilai diatas KKM 
17 

Prosentase Ketuntasan Klasikal 
68% 

 
     Rata-rata hasil belajar akhir siklus I dihitung dengan 

menggunakan rumus: 

  =  

 =  = 73,60.  

      Persentase ketuntasan belajar secara klasikal dihitung dengan 

menggunakan rumus: 

  100% 

% Ketuntasan Belajar Klasikal =  x 100% = 68%. 

      Tabel 4.2 di atas menunjukkan bahwa rata-rata hasil belajar 

siswa pada akhir siklus I adalah 73,60. Rata-rata hasil belajar  

tersebut sudah berada di bawah  KKM  mata pelajaran IPA yang 

telah ditetapkan oleh MI Tarbiyatul Huda  di kelas tersebut.  
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      Tabel 4.2 di atas juga menunjukkan bahwa persentase ketuntasan 

belajar siswa  secara klasikal adalah  sebesar 68%. Data tersebut 

menunjukkan bahwa pelaksanaan tindakan pada siklus I masih be-

lum dikatakan berhasil, karena masih belum mencapai target 

minimal yang ingin dicapai dalam penelitian ini, yaitu minimal 75% 

siswa tuntas dalam pembelajarannya. 

      Hasil Observasi terhadap keterampilan guru selama kegiatan 

pembelajaran dapat digambarkan dalam tabel di bawah ini : 

                   Tabel 4.3 

                                      Data Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus I 

ASPEK YANG DINILAI Skor 

Pendahuluan  

1. Guru  mengucapkan salam, berdoa dan mela-

kukan presensi kehadiran siswa 

4 

2. Guru melakukan apersepsi 4 

3. Guru memberikan motivasi 3 

4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 3 

5. Guru menyampaikan tentang model pembelajaran 

yang akan digunakan. 

3 

Kegiatan Inti  

1. Guru mempresentasikan materi yang dipelajari 3 

2. Guru membagi siswa ke dalam beberapa ke-

lompok 

3 

3. Guru membagikan LKS kepada semua kelompok 4 

4. Guru meminta semua kelompok untuk menger- 3 
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jakan LKS yang telah dibagikan 

5. Guru memberikan bimbingan kepada semua 

kelompok untuk menyelesaikan LKS 

3 

6. Guru meminta kepada perwakilan kelompok 

untuk melaporkan hasil diskusinya di depan kelas  

3 

7. Guru meminta kepada siswa lain untuk 

memperhatikan dan menanggapi  penyam-paian 

perwakilan kelompok  

2 

8. Guru membimbing dan memberikan stimulus agar 

kegiatan diskusi kelompok dapat berjalan dengan 

baik. 

2 

9. Guru memberikan penegasan hasil diskusi kelas. 3 

10. Guru mengajak semua kelompok untuk mela-

kukan permainan/tournamen 

3 

11. Guru memberikan penguatan hasil permainan. 3 

12. Guru bersama siswa menyimpulkan materi yang 

telah dipelajari 

3 

13. Guru memberikan penghargaan kepada kelompok 

yang mendapatkan skor tertinggi. 

4 

Kegiatan Penutup  

1. Guru  memberikan evaluasi 4 

2. Guru memberikan program tindak lanjut 4 

3. Guru mengucapkan hamdalah dan salam 4 

Jumlah Skor 68 

Skor Akhir 3,23 

Klasifikasi skor akhir penilaian Baik 
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Skor akhir dihitung dengan menggunakan rumus: 

         Skor Akhir (SA)    =  x skala (4) 

 

Skor akhir =   x 4 = 3,23 

     Dari Tabel 4.3 di atas dapat dihitung skor akhir aktivitas guru  

yaitu jumlah skor yang diperoleh guru 68 dibagi jumlah skor 

maksimal (skor maksimal diperoleh dari 21 aspek yang dinilai 

dikalikan 4), kemuadian hasil pembagian tersebut dikali 4 skala. 

Maka, skor akhir aktivitas guru pada siklus I adalah 3,23. Nilai 

tersebut dalam rentang interval 2,50 – 3,25 termasuk dalam kriteria 

Baik (B). Dengan skor ini, bisa dinyatakan bahwa pelaksanaan 

pembelajaran yang dilakukan oleh guru dengan menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT) 

sudah termasuk dalam kategori baik.  Hal ini menunjukkan bahwa 

pembelajaran yang  dilakukan oleh peneliti masih belum mencapai 

indikator kinerja yang diinginkan, yaitu minimal skornya masuk 

dalam kriteria sangat baik. Dengan hasil ini, peneliti harus 

melakukan tindakan penelitian pada siklus berikutnya, yaitu siklus 

II. 
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     Dari hasil observasi terhadap aktivitas siswa selama pembelajaran 

berlangsung diperoleh data sebagai berikut : 

                          Tabel 4.4   

   Data Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus I 

 
No Nama Siswa Skor Akhir Kriteria 

1 Alfi Laili Hidati 2,43 Cukup 
2 Amanatus Sholihah 2,43 Cukup 
3 Audita Dwi Nabila 2,29 Cukup 
4 Daniel Dwi Saputra 2,43 Cukup 
5 Delisya Fajri Sania 2,57 Baik 
6 Dina Putri Andani 2,57 Baik 
7 Diyah Ayu Rahmawati 2,86 Baik 
8 Dzakiya Maulida 2,29 Cukup 
9 Ersalina Nuril Kamila 2,57 Baik 
10 Farah Najma Ulya 2,86 Baik 
11 Iqbal Maulana Husein 2,29 Cukup 
12 Kunti Fatimah Azzahra 2,57 Baik 
13 M. Thoriq Albaihaqi 2,86 Baik 
14 Mariana Alifiyah F 2,57 Baik 
15 M. Fajar Syahrir 2,86 Baik 
16 M. Khosani Alwi 2,43 Cukup 
17 M. Zahril Zamharir 2,43 Cukup 
18 M. Indra Maulana 2,57 Baik 
19 M. Rafi Rahmatulloh 2,86 Baik 
20 M. Fauzan Alfarizi 2,43 Cukup 
21 Nur Hadi Iskandar 2,43 Cukup 
22 Nilta Khoiriyah 2,29 Cukup 
23 Ratna Vita Sari 2,43 Cukup 
24 Riska Dela Azizah 1,29 Kurang 
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25 Fifi Aulia Rahmawati 2,57 Baik 
Jumlah  

62,14 
  

Rata-rata skor akhir 2,49  

Kriteria Cukup  

     
      Skor akhir dihitung dengan menggunakan rumus:  

Skor Akhir (SA) =  x skala (4) 

c. Refleksi (reflection) 

      Tahap refleksi terhadap pembelajaran   pada  siklus   I  dilakukan 

oleh peneliti dengan melakukan diskusi bersama teman sejawat/ 

observer terhadap pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan 

model pembelajaran kooperatif Teams Games Tournament (TGT). 

Dalam diskusi tersebut dirumuskan beberapa hal yang perlu 

dilakukan perbaikan pada pelaksanaan tindakan di siklus II. 

      Temuan-temuan yang ada pada pelaksanaan tindakan di siklus I 

adalah sebagai berikut:   

1)   Jumlah anggota dalam kelompok terlalu besar, sehingga kegiatan 

diskusi kelompok belum bisa berjalan dengan baik. banyak 

ditemui siswa yang tidak bisa terlibat dalam kegiatan kelompok. 

Pada siklus II, peneliti akan mengurangi jumlah anggota dalam 

satu kelompok menjadi 4-5 anak, agar kegiatan kelompok lebih 

memberikan kesempatan kepada semua siswa untuk bisa terlibat 

dalam kegiatan kelompok tersebut.   
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2)   Siswa  masih sulit mengkondisikan diri dalam kelompok, se-

hingga banyak waktu yang tersita pada saat pembagian kelom-

pok. Pada siklus II peneliti harus menfasilitasi siswa agar lebih 

sigap dalam kegiatan kelompok. 

3)   Diskusi kelompok, diskusi kelas, dan kegiatan turnamen masih 

belum berjalan dengan baik. masih ditemui banyak siswa yang 

belum terlibat dalam kegiatan tersebut. banyak siswa yang 

terkesan cuek dan berisik dalam tahapan kegiatan tersebut. dalam 

siklus II, peneliti harus lebih memberikan instruksi yang jelas dan 

tegas agar diakusi kelompok dan diskusi kelas bisa berjalan lebih 

baik. 

4)   Peneliti  belum  maksimal  melaksanakan desain pembelajaran 

dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe teams 

Games Tournament  (TGT), hal ini bisa dilihat dari hsail 

observasi aktivitas guru, dimana skornya masih belum masuk 

dalam kategori sangat baik. Dalam siklus II peneliti harus 

membuat persiapan lebih matang dibanding dengan persiapan 

yang dilakukan di siklus I. 

5)    Hasil  belajar siswa sudah mengalami peningkatan dibanding 

dengan hasil belajar sebelum pelaksanaan tindakan siklus I.  
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Peningkatan tersebut dapat dilihat dalam tabel di bawah ini : 

      Tabel 4.5 
       Perbandingan Hasil  Belajar Pra siklus dengan Siklus I 

 
No Deskripsi Data Pra Siklus Siklus I 

1 Rata-rata 
61,00 73,60 

2 Jumlah Siswa yang tuntas  
6 17 

3 Persentase Ketuntasan Klasikal 
24% 68% 

 
      Tabel 4.5 di atas menunjukkan bahwa  rata-rata hasil belajar 

dari pra siklus ke siklus I mengalami peningkatan, yaitu dari 

61,00 menjadi 73,60. Tabel 4.5 di atas juga menunjukkan bahwa 

jumlah siswa yang tuntas dalam pembelajarannya dari pra siklus 

ke siklus I juga mengalami peningkatan, yaitu dari 6 siswa 

menjadi 17 siswa. Tabel 4.5 di atas juga menunjukkan bahwa  

persentase ketuntasan belajar secara klasikal dari pra siklus ke 

siklus I juga mengalami peningkatan, yaitu dari 24% menjadi 

68%.  Peningkatan persentase ketuntasan belajar secara klasiklal 

dari pra siklus ke siklus I adalah sebesar 44%. Tindakan pada 

siklus I tersebut belum dikatakan berhasil mencapai indikator 

keberhasilan yang telah ditttapkan pada saat perencanaan, yaitu 

minimal 75% siswa tuntas dalam pembelajarannya. Dengan hasil 

ini, perlu dilakukan tindakan pada siklus berikutnya dengan 

melakukan beberapa perbaikan di tahap pelaksanaan.  
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        Perbandingan persentase ketuntasan belajar pada pra siklus 

dengan siklus I dapat digambarkan dalam diagram di bawah ini : 

 

Gambar 4.1 

Diagram Perbandingan Persentase Ketuntasan 
Belajar Pra Siklus dengan Siklus I 

 
      Gambar 4.1 menunjukkan  bahwa tindakan pada siklus I 

sudah berhasil meningkatkan nilai hasil belajar siswa.  

3. Deskripsi Pembelajaran Siklus II 

      Pelaksanaan tindakan siklus II ini  merupakan hasil refleksi dari siklus 

I. Tahapan yang dilaksanakan pada siklus II adalah sebagai berikut : 

a. Tahap perencanaan (Planning) 

     Kegiatan yang dilakukan selama perencanaan model tindakan siklus 

II adalah : 

1) Menyusun RPP 
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2) Mempersiapkan media pembelajaran yang diperlukan 

3) Menyusun lembar observasi aktivitas guru 

4) Menyusun lembar observasi aktivitas siswa 

5) Menyusun lembar kerja/lembar soal 

6) Menyusun kis-kisi soal tes akhir siklus 

7) Menyusun soal tes akhir siklus 

8) Menyusun kunci jawaban soal tes akhir siklus. 

      Peneliti akan lebih tegas dalam mengkondisikan kelas, memberikan 

pengarahan yang jelas dan memberikan suasana pem-belajaran yang 

santai tapi serius.  

b. Tahap Pelaksanaan (Action) dan pengamatan (observation) 

     Proses pelaksanaan tindakan dilakukan bersamaan dengan tahapan 

observasi. Siklus II dilaksanakan  pada hari Rabu, 22 April  2015 dan 

berlangsung selama 2 jam pelajaran dimulai pukul  07.00 – 8.10 WIB. 

Jumlah siswa yang hadir sebanyak 25 anak.  

      Peneliti mengawali pelajaran dengan mengucapkan salam. Peneliti 

selanjutnya meminta kepada semua siswa untuk berdo’a bersama untuk 

mengawali pelajaran. Siswa pun berdo’a bersama seperti biasa. Peneliti 

melakukan presensi terhadap kehadiran siswa dengan mengajukan 

pertanyaan kepada siswa “Anak-anak, apakah hari ini ada diantara 

kalian yang tidak masuk?”. Secara serentak siswa menjawab “Tidak 

ada, Bu”. Peneliti merespon jawaban siswa dengan melanjutkan 
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mengajukan pertanyaan kepada semua siswa “Bagaimana kabar kalian 

semua  pagi ini?”. Mereka serentak menja-wab “Alhamdulillah, luar 

biasa, Allohu Akbar”.  

      Peneliti melakukan apersepsi dengan bertanya kepada siswa, 

“Anak-anak, apakah kalian masih ingat, minggu yang lalu kita 

mempelajari tentang apa?”. Mendengar pertanyaan peneliti, siswa 

menjawab secara bersahut-sahutan. Ada yang menjawab “Daratan, Bu”, 

ada yang menjawab “Pegunungan, Bu”, ada lagi yang menjawab, 

“Lembah, Bu”, dan ada lagi yang menjawab, “Tentang bumi, Bu”.  

Peneliti merespon jawaban siswa dengan  mengatakan “Luar biasa, 

jawaban kalian benar semua, minggu yang lalu kita mempelajari 

tentang kenampakan permukaan bumi yang meliputi beberapa hal yang 

kalian sebutkan tadi”. 

      Peneliti memberikan motivasi kepada siswa bahwa pembelajaran 

pada hari itu akan sangat bermanfaat dalam kehidupan mereka. Peneliti 

juga menyampaikan bahwa bahwa materi yang akan dipelajari pada hari 

itu adalah masih tentang kenampakan permukaan bumi, tetapi bentuk 

kenampakannya berbeda dengan yang dipelajari pada pertemuan 

sebelumnya.  

      Peneliti juga menyampaikan bahwa pembelajaran pada hari itu akan 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games 

Tournament (TGT), dimana pada intinya siswa akan dikelompokkan 
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menjadi beberapa kelompok. Tahapan berikutnya akan dilakukan 

tournamen antar kelompok dan pada tahap akhir, tim/kelompok yang 

mendapat nilai/skor terbanyak akan mendapatkan penghargaan dari 

peneliti. 

      Memasuki tahap kegiatan inti pembelajaran, peneliti menjelaskan 

dengan singkat tentang beberapa bentuk kenampakan permukaan bumi 

selain yang sudah dipelajari pada pertemuan sebelumnya. 

      Tahapan berikutnya, peneliti membagi siswa ke dalam beberapa 

kelompok. Setiap kelompok beranggotakan 4-5 anak. Peneliti 

membagikan LKS kepada masing-masing kelompok. Peneliti meminta 

kepada semua kelompok untuk mengerjakan soal-soal yang ada pada 

LKS yang telah dibagikan oleh peneliti. Dalam tahap ini, siswa sudah 

mulai terbiasa dengan kegiatan kelompok, sehingga mereka dengan 

cepat bergabung dengan kelompoknya masing-masing. 

      Tahapan pembelajaran berikutnya adalah diskusi kelas. Peneliti 

meminta perwakilan dari masing-masing kelompok untuk melaporkan 

hasil diskusinya di depan kelas. Peneliti juga meminta kepada siswa 

yang lain untuk memperhatikan dan menanggapi penyampaian laporan 

dari masing-masing kelompok. Kegiatan diskusi kelas ini juga lebih 

baik dibanding dengan pertemuan sebelumnya. Sudah ada beberapa 

siswa yang berani menanggaapi penyampaian laporan perwakilan 

kelomppok, dan banyak pula siswa yang berani mengajukan 
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pertanyaan. Setelah semua perwakilan kelompok melaporkan hasil 

diskusinya, peneliti memberikan penegasan terhadap hasil diskusi kelas.  

      Tahapan kegiatan pembelajaran berikutnya dilakukan oleh peneliti 

dengan mengadakan turnamen yang memperlombakan antar kelompok. 

masing-masing kelompok diminta berlomba mengum-pulkan point agar 

nantinya bisa mendapatkan penghargaan dari peneliti.  

      Tahapan turnamen juga berjalan dengan baik, siswa sudah terlibat 

dalam setiap tahapan dalam turnamen. Hanya ada beberapa siswa saja 

yang masih belum mau terlibat dalam permainan  peneliti terus 

berusaha memberikan arahan dan bimbingan agar siswa mau terlibat 

dalam permainan yang sedang dilakukan.  

      Setelah permainan berakhir, peneliti memberikan penegasan tentang 

hasil permainan yang menggambarkan tentang bentuk-bentuk lain dari 

kenampakan permukaan bumu. Peneliti juga memberikan bimbingan 

kepada siswa untuk membuat kesimpulan terhadap materi yang baru 

saja dipelajari.  Peneliti memberikan penghargaan kepada kelompok 

yang mendapatkan skor tertinggi. Dalam hal ini adalah kelompok 5. 

      Untuk lebih memahamkan siswa terhadap materi pelajaran yang 

baru saja dipelajari, peneliti memberikan soal tes untuk dikerjakan 

secara individu.   Setelah semua siswa selesai mengerjakan soal tes, 

peneliti memberikan program tindak lanjut dengan menginfor-masikan 

tentang materi pelajaran yang akan dipelajari pada pertemuan 
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berikutnya dan meminta siswa untuk mempelajarinya. Dengan 

mengucapkan hamdalah dan salam, akhirnya peneliti menutup pelajaran 

pada hari itu. 

        Penguasan siswa terhadap materi pelajaran yang dipelajari pada 

siklus II  dapat diketahui dari hasil tes yang diberikan oleh peneliti. 

Data nilai hasil tes tersebut dapat digambarkan dalam tabel di bawah 

ini: 

Tabel 4.6 

Data Nilai Hasil Tes Akhir Siklus II 

                          
No Nama Siswa Nilai Ketuntasan 

1 Alfi Laili Hidati 90 Tuntas 
2 Amanatus Sholihah 75 Tuntas 
3 Audita Dwi Nabila 85 Tuntas 
4 Daniel Dwi Saputra 80 Tuntas 
5 Delisya Fajri Sania 75 Tuntas 
6 Dina Putri Andani 70 Tuntas 
7 Diyah Ayu Rahmawati 90 Tuntas 
8 Dzakiya Maulida 85 Tuntas 
9 Ersalina Nuril Kamila 90 Tuntas 
10 Farah Najma Ulya 70 Tuntas 
11 Iqbal Maulana Husein 75 Tuntas 
12 Kunti Fatimah Azzahra 85 Tuntas 
13 M. Thoriq Albaihaqi 80 Tuntas 
14 Mariana Alifiyah F 70 Tuntas 
15 M. Fajar Syahrir 65 Tidak Tuntas 
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16 M. Khosani Alwi 80 Tuntas 
17 M. Zahril Zamharir 80 Tuntas 
18 M. Indra Maulana 65 Tidak Tuntas 
19 M. Rafi Rahmatulloh 75 Tuntas 
20 M. Fauzan Alfarizi 80 Tuntas 
21 Nur Hadi Iskandar 70 Tuntas 
22 Nilta Khoiriyah 80 Tuntas 
23 Ratna Vita Sari 70 Tuntas 
24 Riska Dela Azizah 60 Tidak Tuntas 
25 Fifi Aulia Rahmawati 85 Tuntas 

Jumlah 
1930 

 

Rata-rata 
77,20 

 

Jumlah Siswa yang mendapat nilai diatas KKM 
22 

Prosentase Ketuntasan Klasikal 
88% 

 
     Rata-rata nilai tes akhir siklus I dihitung dengan menggunakan 

rumus: 

 =  

 =  = 77,20.  

      Persentase ketuntasan belajar secara klasikal dihitung dengan 

menggunakan rumus: 

  100% 

% Ketuntasan Belajar Klasikal =  x 100% = 88% 
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      Tabel 4.6 di atas menunjukkan bahwa rata-rata nilai tes siswa pada 

akhir siklus II adalah 77,20. Rata-rata nilai tersebut sudah  berada di 

atas  KKM  mata pelajaran IPA yang telah ditetapkan oleh MI 

Tarbiyatul Huda Malang  di kelas tersebut.  

      Tabel 4.6 di atas juga menunjukkan bahwa persentase ketuntasan 

belajar siswa  secara klasikal adalah  sebesar 88%. Data tersebut 

menunjukkan bahwa pelaksanaan tindakan pada siklus II sudah  

dikatakan berhasil, karena masih belum mencapai target minimal yang 

ingin dicapai dalam penelitian ini, yaitu minimal 75% siswa tuntas 

dalam pembelajarannya. 

      Hasil Observasi terhadap keterampilan guru selama kegiatan 

pembejaran dapat digambarkan dalam tabel di bawah ini : 

                      Tabel 4.7 

                                         Data Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus II 

ASPEK YANG DINILAI Skor 

Pendahuluan  

1. Guru  mengucapkan salam, berdoa dan mela-

kukan presensi kehadiran siswa 

4 

2. Guru melakukan apersepsi 4 

3. Guru memberikan motivasi 4 

4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 4 

5. Guru menyampaikan tentang model pembe-

lajaran yang akan digunakan. 

 

3 
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Kegiatan Inti  

1. Guru mempresentasikan materi yang dipelajari 4 

2. Guru membagi siswa ke dalam beberapa kelom-

pok 

4 

3. Guru membagikan LKS kepada semua kelom-

pok 

4 

4. Guru meminta semua kelompok untuk me-

ngerjakan LKS yang telah dibagikan 

4 

5. Guru memberikan bimbingan kepada semua ke-

lompok untuk menyelesaikan LKS 

3 

6. Guru meminta kepada perwakilan kelompok 

untuk melaporkan hasil diskusinya di depan 

kelas  

4 

7. Guru meminta kepada siswa lain untuk 

memperhatikan dan menanggapi  penyam-paian 

perwakilan kelompok  

4 

8. Guru membimbing dan memberikan stimulus 

agar kegiatan diskusi kelompok dapat berjalan 

dengan baik. 

3 

9. Guru memberikan penegasan hasil diskusi kelas. 4 

10. Guru mengajak semua kelompok untuk mela-

kukan permainan/turnamen 

4 

11. Guru memberikan penguatan hasil permainan. 4 

12. Guru bersama siswa menyimpulkan materi yang 

telah dipelajari 

4 

13. Guru memberikan penghargaan kepada 

kelompok yang mendapatkan skor tertinggi. 

 

4 
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Kegiatan Penutup  

1. Guru  memberikan evaluasi 4 

2. Guru memberikan program tindak lanjut 4 

3. Guru mengucapkan hamdalah dan salam 4 

Jumlah Skor 81 

Skor Akhir 3,86 

Klasifikasi skor akhir penilaian Sangat Baik 

 

     Skor akhir dihitung dengan menggunakan rumus: 

       Skor Akhir (SA) =  x skala (4) 

 

Skor akhir =   x 4 

                  = 3,86 

     Dari Tabel 4.7 di atas dapat dihitung skor akhir aktivitas guru  yaitu 

jumlah skor yang diperoleh guru 81 dibagi jumlah skor maksimal (skor 

maksimal diperoleh dari 21 aspek yang dinilai dikalikan 4), kemuadian 

hasil pembagian tersebut dikali 4 skala. Maka, skor akhir aktivitas guru 

pada siklus II adalah 3,86. Nilai tersebut dalam rentang interval 3,25 – 

4,00, artinya  termasuk dalam kriteria Sangat Baik Baik (SB). Hal ini 

menunjukkan bahwa pelaksanaan pembelajaran IPA dengan 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games 

Tournament (TGT)  sudah  mencapai indikator kinerja yang diinginkan, 

yaitu minimal skornya masuk dalam kriteria sangat baik.  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

105 
 

     Dari hasil observasi terhadap aktivitas siswa selama pembelajaran 

pada siklus II berlangsung diperoleh data sebagai berikut : 

                          Tabel 4.8   

   Data Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus II 

 
No Nama Siswa Skor Akhir Kriteria 

1 Alfi Laili Hidati 3,43 Sangat Baik 
2 Amanatus Sholihah 3,71 Sangat Baik 
3 Audita Dwi Nabila 3,43 Sangat Baik 
4 Daniel Dwi Saputra 3,14 Baik 
5 Delisya Fajri Sania 3,71 Sangat Baik 
6 Dina Putri Andani 3,43 Sangat Baik 
7 Diyah Ayu Rahmawati 3,29 Sangat Baik 
8 Dzakiya Maulida 2,86 Baik 
9 Ersalina Nuril Kamila 3,43 Sangat Baik 
10 Farah Najma Ulya 3,14 Baik 
11 Iqbal Maulana Husein 3,43 Sangat Baik 
12 Kunti Fatimah Azzahra 3,71 Sangat Baik 
13 M. Thoriq Albaihaqi 3,43 Sangat Baik 
14 Mariana Alifiyah F 3,71 Sangat Baik 
15 M. Fajar Syahrir 3,43 Sangat Baik 
16 M. Khosani Alwi 3,71 Sangat Baik 
17 M. Zahril Zamharir 2,71 Baik 
18 M. Indra Maulana 3,14 Baik 
19 M. Rafi Rahmatulloh 3,43 Sangat Baik 
20 M. Fauzan Alfarizi 3,14 Baik 
21 Nur Hadi Iskandar 3,43 Sangat Baik 
22 Nilta Khoiriyah 3,43 Sangat Baik 
23 Ratna Vita Sari 3,71 Sangat Baik 
24 Riska Dela Azizah 3,43 Sangat Baik 
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25 Fifi Aulia Rahmawati 3,29 Sangat Baik 

Jumlah  84,71 
  

Rata-rata skor akhir 
3,39 

 

Kriteria Sangat Baik  

     
      Skor akhir dihitung dengan menggunakan rumus:  

Skor Akhir (SA) =  x skala (4) 

c. Refleksi (reflection) 

      Tahap refleksi terhadap pelaksanaan pembelajaran  pada  siklus   

II dilakukan oleh peneliti dengan melakukan diskusi bersama teman 

sejawat/observer terhadap pelaksanaan pembelajaran yang telah dila-

kukan. 

      Secara rinci, hasil refleksi terhadap pelaksanaan tindakan pada 

siklus II adalah sebagai berikut : 

1) Siswa  sudah cukup mampu mengondisikan diri dalam kelom-

pok, sehingga kegiatan diskusi kelompok bisa berjalan lebih 

efektif. 

2) Siswa  sudah cukup mampu memanfaatkan kelompoknya untuk 

berdiskusi dalam menemukan konsep.  

3) Desain pembelajaran dengan menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT) 

yang dirancang guru sudah dapat dilaksanakan dengan sangat 

baik. hal ini berdampak pada meningkatnya hasil belajar siswa.  
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B. Pembahasan  

      Tahap interpretasi hasil analisis data dilakukan setelah pengumpulan data 

pra siklus, siklus I dan siklus II. Data tersebut  dianalisis untuk  mengetahui 

perkembangan penelitian.  

       Dari data hasil observasi terhadap aktivitas guru pada siklus I dan siklus 

II diperoleh data sebagai berikut:  

Tabel 4.9 

Rekapitulasi Data Hasil Observasi Aktivitas Guru  
Siklus I dan Siklus II 

 
No Deskripsi Data Siklus I Siklus II 

1 Skor akhir  3,23 3,86 

2 Kriteria Baik Sangat Baik 

      
      Tabel 4.9 di atas dapat diketahui bahwa aktivitas guru selama 

pembelajaran dari siklus I ke siklus II mengalami peningkatan. Dari Tabel 

tersebut juga diketahui bahwa aktivitas guru dalam pembelajaran pada siklus 

II sudah mencapai target minimal  aktivitas guru yang ingin dicapai, yaitu 

minimal > 3.25 dalam kategori sangat baik. Artinya penerapan pembelajaran 

IPA dengan model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournament 

(TGT)  telah dilaksanakan dengan sangat baik oleh peneliti. 
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      Dari data hasil observasi terhadap aktivitas siswa pada siklus I dan siklus 

II diperoleh data sebagai berikut : 

 Tabel 4.10 

Rekapitulasi Data Hasil Observasi Aktivitas Siswa  
Siklus I dan Siklus II 

 
No Deskripsi Data Siklus I Siklus II 

1 Rata-rata skor akhir 2,49 3,39 

2 Kriteria Cukup Sangat Baik 

      
      Dari Tabel 4.10 di atas dapat diketahui bahwa aktivitas siswa selama 

pembelajaran dari siklus I ke siklus II mengalami peningkatan. Dari Tabel 

tersebut juga diketahui bahwa aktivitas siswa  dalam pembelajaran pada 

siklus II sudah mencapai target minimal  aktivitas siswa yang ingin dicapai, 

yaitu minimal > 3.25 dalam kategori sangat baik. 

      Hasil belajar siswa sudah mengalami peningkatan dibanding dengan 

hasil belajar  pada siklus I. Peningkatan tersebut dapat dilihat dalam tabel di 

bawah ini : 

Tabel 4.11 

     Rekapitulasi Hasil belajar Pra Siklus, Siklus I dan Siklus II  

 
No Deskripsi Data Pra Sklus Siklus I Siklus II 

1 Rata-rata 61,00 73,60 77,20 
2 Jumlah Siswa yang tuntas 6 17 22 
3 Persentase Ketuntasan Klasikal 24% 68% 88% 
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      Tabel 4.11 di atas menunjukkan  bahwa  rata-rata hasil belajar dari pra 

siklus ke siklus I dan siklus II  mengalami peningkatan, yaitu dari 61,00  

menjadi 73,60 dan akhirnya menjadi 77,20. Jumlah siswa yang mendapat nilai 

diatas KKM dari Pra siklus ke siklus I dan siklus II  juga mengalami 

peningkatan, yaitu dari 6 siswa menjadi 17 siswa dan akhirnya menjadi 22 

siswa. Sedangkan persentase ketuntasan belajar secara klasikal dari pra siklus 

ke siklus I dan siklus II juga mengalami peningkatan, yaitu dari 24% menjadi 

68% dan akhirnya menjadi 88%.  Peningkatan persentasi ketuntasan belajar 

secara klasikal dari siklus I ke siklus II adalah sebesar 20%. 

      Perbandingan persentase ketuntasan belajar pada pra siklus dengan siklus I 

dan siklus II  dapat digambarkan dalam diagram di bawah ini : 

 

Gambar 4.2 
Grafik Perbandingan Persentase Ketuntasan Belajar 

Pra Siklus, Siklus I dan Siklus II 
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      Gambar 4.1 dan Gambar 4.2 di atas menggambarkan bahwa tindakan 

yang dilakukan oleh peneliti dalam penelitian ini dengan menerapkan pem-

belajaran IPA dengan menerapkan model pembelajaran Teams Games 

Tournament (TGT) memberikan dampak  terhadap meningkatnya hasil 

belajar siswa. Gambar 4.2 memberikan gambaran  bahwa tindakan yang telah 

dilakukan oleh peneliti pada siklus II telah berhasil mencapai target minimal 

keberhasilan penelitian yang telah ditentukan dalam tahap perencanaan, yaitu 

persentase ketuntasan belajar secara klasikal  minimal 75%. Dari  data hasil 

tes pada siklus II diperoleh bahwa persentase ketuntasan belajar secara 

klasikal sebesar 88%. Dengan hasil pada siklus II tersebut dapat disimpulkan 

bahwa tindakan yang telah dilakukan oleh peneliti melalui penerapan 

pembelajaran IPA dengan model pembelajaran Teams Games Tournament 

(TGT) dikatakan berhasil, sehingga tidak perlu dilakukan  tindakan pada 

siklus berikutnya.  

 


